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1.1.LATAR BELAKANG PENULISAN

Mata merupakan bagian yang sangat penting dari bagian tubuh manusia yang perlu dipelihara, terutama
fisik dan tajam penglihatannya. Untuk memelihara, meningkatkan dan menanggulangi masalah mata diperlukan

sarana dan prasarana baik moral maupun material. Dan keseluruhannya haruslah memenuhi standar kesehatan.

Dalam kehidupan sehari-hari kita menggunakan mata sebagai indera penglihatan. Sehingga ketajaman
penglihatan sangat diperlukan agar dapat melihat dengan baik dan benar. Bila penglihatan kita terganggu, maka

akan mempengaruhi kegiatan yang kita lakukan.

Sehubungan dengan program pemerintah yaitu mesukseskan Vision 2020 The Right to Sight, dengan
tujuan untuk menanggulangi masalah kesehatan dan masalah bahaya kebutaan, salah satunya adalah upaya
peningkatan mutu pelayanan perkacamataan dan atau lensa kontak. Pelayanan yang dimaksud adalah sesuai
dengan norma-norma umum kesehatan. Tentunya yang tidak merugikan kepentingan masyarkat. Kepedulian
akan masalah kesehatan merupakan sikap adil yang paling penting terhadap status kesehatan di Indonesia dan
harus di tunjang dengan peran serta pendidikan kesehatan yang ada di tengah masalah yang dihadapi

masyarakat baik individu maupun kelompok.

Untuk itu diperlukan tenaga-tenaga ahli seperti Refraksionis Optisien yang profesional dan handal dalam
melayani masyarakat, seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan Rl No.1 tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Optikal, BAB | Pasal 1 ayat 3 menjelaskan bahwa “Refraksionis Optisien adalah tenaga
kesehatan yang telah lulus pendidikan berdasar perundang-undangan yang berlaku yang berwenang melakukan
pemeriksaan mata dasar, pemeriksaan refraksi, menetapkan hasil pemeriksaan, menyiapkan dan membuat

lensa kacamata atau lensa kontak, termasuk pelatihan ortoptik”.

Selain itu seorang RO harus memiliki izin kerja seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri
Kesehatan No. 1796/MENKES/PER/VII/2011 tentang Registrasi Tenaga Kesehatan, BAB Il Pasal 2 ayat 1 yang
menjelaskan bahwa “Setiap tenaga kesehatan yang akan menjalankan pekerjaannya wajib memiliki STR“,
sedangkan STR adalah bukti tertulis yang diberiksan oleh pemerintah kepada tenaga kesehatan yang diregistrasi

setelah memiliki sertifikat kompetensi.



Sebagai seorang Refraksionis Optisien, memahami tentng pemeriksaan adalah hal yang benar-benar
harus dikuasai. Teknik pemeriksaan refraksi, terbagi menjadi dua yaitu pemeriksaan refraksi objektif dan
pemeriksaan refraksi subjektif. Kedua teknik pemeriksaan refraksi tersebut memiliki tahapan dan penanganan

yang bereda
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